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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan kewirausahaan, orientasi pasar, dan jaringan usaha
terhadap kinerja usaha UMKM di Jakarta dengan kompetensi wirausaha sebagai variabel mediasi. Peneliti
menyebarkan kuesioner pada seluruh pemilik usaha UMKM di Jakarta dengan menggunakan purposive dan
snowball sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM), yang diolah dengan bantuan Software SmartPLS 3. Hasil dari penelitian
menunjukkan keterampilan kewirausahaan dan jaringan usaha tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kompetensi wirausaha, tetapi orientasi pasar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi wirausaha
sedangkan kompetensi wirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha. Hasil penelitian juga
menunjukkan kompetensi wirausaha tidak mampu memediasi keterampilan wirausaha maupun jaringan usaha
terhadap kinerja usaha UMKM di Jakarta, tetapi kompetensi wirausaha mampu memediasi orientasi pasar terhadap
kinerja usaha UMKM di Jakarta. Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi pemilik usaha UMKM di
Jakarta untuk meningkatkan keterampilan-keterampilan, jaringan usaha, orientasi pasar, kompetensi wirausaha
dalam rangka mengembangkan kinerja usaha yang lebih baik.

Kata Kunci: Keterampilan Kewirausahaan, Orientasi Pasar, Jaringan Usaha, Kompetensi Wirausaha, Kinerja Usaha

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of entrepreneurial skills, market orientation, and business
networks on the business performance of MSMEs in Jakarta with entrepreneurial competence as a mediating
variable. Researchers distributed questionnaires to SME business owners in Jakarta using purposive and snowball
sampling. The data analysis method in this study is a quantitative method using Structural Equation Modelling
(SEM), which is processed by SmartPLS 3 Software. The results of this study indicate that entrepreneurial skills and
business networks do not have a significant effect on entrepreneurial competence, but market orientation has a
significant influence on entrepreneurial competence, while entrepreneurial competence has a significant influence
on business performance. The results also show that entrepreneurial competence is not able to mediate
entrepreneurial skills and business networks on SME business performance in Jakarta, but entrepreneurial
competence is able to mediate market orientation to SME business performance in Jakarta. The results of the
research are expected to provide benefits for SME business owners in Jakarta to improve skills, business networks,
market orientation, entrepreneurial competence for better business performance.

Keywords: Entrepreneurship Skills, Market Orientation, Business Network, Entrepreneurship Competency, Business
Performance

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

UMKM memiliki peran penting dalam pembangunan suatu bangsa karena keberadaan UMKM
dapat menyediakan lapangan kerja, menciptakan keseimbangan pendapatan sosial dan
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mendukung pelatihan bagi para penduduk yang kebanyakan tidak terlatih atau unskilled. UMKM
juga dapat mengembangkan kreatifitas masyarakat dan juga mempertahankan kearifan lokal,
UMKM vyang berbeda-beda satu dengan yang lainnya akan menimbulkan ciri khas usaha,
sehingga mudah dikenali masyarakat (Hafsah, M. Jafar, 2004).

Seorang pemilik UMKM tentunya memerlukan berbagai keterampilan dalam mengembangkan
kompetensi khusus pengelolaan suatu perusahaan. Keterampilan berwirausaha merupakan norma
subjektif yang dapat mendorong individu lebih kompeten dalam menjalankan usahanya.
Keterampilan wirausaha dapat menjadi faktor yang mendorong pelaku usaha untuk
mempertahankan kualitas produk yang dimiliki dan citra baik dari pelanggan. Jika pelaku usaha
mampu menuangkan segala keterampilan yang dimiliki serta pengetahuan yang dimiliki, maka
akan memicu berkembangnya keterampilan wirausaha (Kutzhanova et al., 2009).

Di dalam proses pengembangan UMKM, orientasi pasar sangat diperlukan untuk membantu
perusahaan dalam mendekati dan memahami pasar yang selanjutnya dapat menentukan strategi
yang tepat (Vorhies et al., 2009). Hal ini dikarenakan orientasi pasar merupakan kemampuan
perusahaan dalam mengadaptasi perubahan kondisi pasar. Baker dan Sinkula (2009) menyoroti
bahwa orientasi pasar dapat mempengaruhi kompetensi kewirausahaan yang melakukan inovasi
pada produk dan jasa yang diberikan. Inti dari orientasi pasar adalah menempatkan kebutuhan
pelanggan sebagai yang utama dari strategi dan operasi perusahaan. Oleh sebab itu, orientasi
pasar dipengaruhi oleh perubahan kebutuhan pasar dan preferensi pelanggan yang lebih baik
(Shehu dan Mahmood, 2014).

Jaringan usaha juga diperlukan oleh UMKM dalam mendukung keberhasilan usahanya. Jaringan
usaha dianggap sebagai penghubung antara dimensi sosial dan perilaku ekonomi manusia.
Jaringan usaha dapat membantu hal-hal dasar, seperti mencari supplier maupun buyer,
memasarkan produk/jasa yang ditawarkan perusahaan, menjalin kerjasama, dan sebagainya.
Jaringan usaha memiliki dampak yang signifikan pada pertumbuhan dan tahap perkembangan
suatu perusahaan. Jaringan usaha merupakan salah satu aset paling kuat yang bisa dimiliki oleh
siapa pun dimana terdapat ketersediaan akses terhadap kuasa, informasi, pengetahuan dan modal
serta jaringan lainnya (Sengupta, 2011).

Selain faktor-faktor di atas, kompetensi kewirausahaan diperlukan untuk membantu
mengoperasikan kewirausahaan di perusahaan (Mitchelmore dan Rowley, 2010). Kompetensi
kewirausahaan merupakan kemampuan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki dalam
upaya meningkatkan kinerja usaha. Bird (1995) menyatakan bahwa kompetensi kewirausahaan
memiliki hubungan dengan pertumbuhan dan keberlanjutan sebuah perusahaan. Menurut
Mangkunegara (2005), seseorang yang mempunyai kemampuan lebih dapat menjadi faktor dasar
kompetensi wirausaha, sehingga dapat membuatnya berbeda dengan seorang yang mempunyai
kemampuan rata-rata.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran bagi para pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) untuk dapat meningkatkan kinerjanya melalui keterampilan
berwirausaha, orientasi pasar, dan jaringan usaha, sehingga dapat menggapai target pasar yang
tepat dan juga memasarkan produk dengan pasar yang lebih luas.
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Kajian teori

Keterampilan kewirausahaan

Menurut Pyysidinen et al. (2006), keterampilan kewirausahaan didefinisikan sebagai
kemungkinan belajar dan mengadopsi secara eksklusif karakteristik yang penting untuk
melakukan tugas kewirausahaan yang melibatkan interaksi dalam lingkungan sosial dan material.
Menurut Kim et al. (2011), keterampilan kewirausahaan merupakan hal yang sangat penting
untuk menentukan penggunaan sumber daya untuk mencapai keunggulan kompetitif yang
berkontribusi pada kinerja, pertumbuhan, dan profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan definisi keterampilan kewirausahaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan kewirausahaan merupakan kegiatan atau pengetahuan yang dapat membantu
perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif yang akan berkontribusi pada Kinerja,
pertumbuhan, dan profitabilitas perusahaan.

Orientasi Pasar

Kohli and Jaworski (1990) mendefinisikan orientasi pasar sebagai upaya yang dilakukan oleh
perusahaan untuk melakukan promosi, pengumpulan, dan penyebaran informasi dalam upaya
memenuhi pelanggan kebutuhan. Menurut Narver dan Slater (1990), orientasi pasar didefinisikan
sebagai budaya organisasi yang meningkatkan kompetensi untuk menciptakan nilai superior bagi
pembeli yang menentukan kinerja yang unggul.

Sehingga dapat disimpulkan orientasi pasar merupakan sebuah kemampuan dalam promosi dan
respons perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.

Jaringan Usaha

Jaringan usaha merupakan kemampuan untuk mengelola satu hubungan dengan pihak lain yang
secara tidak langsung diperkenalkan oleh rekan langsungnya. Menurut Bird (1995), jaringan
usaha didefinisikan sebagai sumber daya yang berharga dalam membentuk kompetensi khusus
untuk mengembangkan bisnis.

Dapat disimpulkan berdasarkan definisi jaringan usaha diatas bahwa jaringan usaha merupakan
hubungan dengan pihak lain yang dapat membantu usaha dalam mengembangkan bisnis.

Kompetensi Wirausaha

Menurut Barney (1991) dan Grant (1991), kompetensi wirausaha sebagai sumber daya yang
berharga dan tak ada bandingannya yang menghasilkan kemampuan untuk memfasilitasi kinerja
organisasi. Menurut Man et al. (2002), kompetensi wirausaha dapat terlihat dari kemampuan
wirausaha yang memiliki ciri-ciri kepribadian, keterampilan dan pengetahuan, yang mendukung
kesuksesan suatu pekerjaan.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi wirausaha merupakan
karakteristik yang mendasar dan spesifik yang berupa pengetahuan, motif, sifat, citra diri, peran
sosial, dan keterampilan untuk melakukan pekerjaan dengan sukses.

Kinerja Usaha

Menurut Gates (1999), kinerja usaha merupakan cerminan matriks kinerja dalam menerapkan
strategi dalam organisasi. Menurut Smith dan Reece (1999), kinerja usaha merupakan
kemampuan operasional untuk memenuhi keinginan pemegang saham utama perusahaan, dan itu
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harus dinilai untuk mengukur prestasi organisasi. Kinerja usaha merupakan ukuran keberhasilan
dalam perkembangan usaha (Dita & Soelaiman, 2021).

Definisi dari Kinerja usaha dapat disimpulkan merupakan kemampuan operasional untuk
mengukur prestasi suatu usaha.

Keterkaitan antar variabel

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan dapat berkontribusi
pada kinerja, pertumbuhan, dan profitabilitas perusahaan (Kim et al, 2011). Phelan dan Sharpley
(2012) berpendapat bahwa wirausaha ~memerlukan berbagai keterampilan  untuk
mengembangkan kompetensi, khususnya dalam mengelola suatu perusahaan. Menurut Baker dan
Sinkula (2009), orientasi pasar juga dapat mempengaruhi kompetensi kewirausahaan untuk
berinovasi produk dan layanan yang ada, dan perusahaan dapat mengembangkan bauran
pemasaran untuk menargetkan pelanggan secara spesifik. Tidak kalah penting, jaringan usaha
juga diperlukan dalam mengembangkan bisnis karena jaringan usaha merupakan kemampuan
khusus yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Ahmad et al., 2010).

Kompetensi kewirausahaan termasuk pengetahuan yang berharga, keterampilan dan kemampuan
yang dapat membantu perusahaan menghasilkan keunggulan kompetitif (Tehseen dan Ramayah,
2015). Dalam kewirausahaan, kompetensi terkait dengan permulaan, pertumbuhan, dan
keberlanjutan yang memfasilitasi kinerja organisasi.

Keterampilan
Kewiransahaan

. . Kompetensi
Orientasi Pasar > Kinerja Usah
Kewiransahaan nenalsaa

Jaringan Usaha

Gambar 1. Model penelitian

Hipotesis model penelitian adalah sebagai berikut:

H1: Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kompetensi kewirausahaan.
H2: Orientasi pasar berpengaruh positif terhadap kompetensi kewirausahaan.

H3: Jaringan usaha berpengaruh positif terhadap kompetensi kewirausahaan.

H4: Kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha.

H5: Kompetensi kewirausahaan memediasi keterampilan kewirausahaan dengan kinerja usaha
H6: Kompetensi kewirausahaan mampu memediasi orientasi pasar dengan kinerja usaha.

H7: Kompetensi kewirausahaan mampu memediasi jaringan usaha dengan kinerja usaha.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kausalitas. Populasi yang diteliti merupakan para pemilik
usaha UMKM di Jakarta. Penelitian menggunakan snowball sampling dan purposive sampling.
Kriteria sampel yang digunakan ialah para pemilik usaha UMKM di Jakarta dengan lama usaha
minimal 1 tahun. Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 100 pelaku UMKM. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan Partial Least Square yang merupakan salah satu metode
analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas

Data yang diperoleh diuji menggunakan convergent validity melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE) dan loading factor yang ada dalam setiap indikator. Nilai convergent validity
dapat terpenuhi atau dikatakan valid jika nilai AVE lebih besar dari 0,50. Nilai dapat dikatakan
valid apabila loding factor indicator berada diatas 0,50. Hasil uji validitas dapat dilihat dalam
Gambar 2.

Gambar 2. Hasil analisis convergent validity

Uji Reliabilitas

Menurut Sukadji (2000), uji reliabilitas untuk mengukur seberapa besar alat tes mampu
mengukur sasaran yang diukur secara konsisten. Dalam pengambilan keputusan untuk pengujian
reliabilitas yaitu suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach’s alpha > 0,60.

Tabel 1. Hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha
Keterampilan Kewirausahaan 0,842
Orientasi Pasar 0,623
Jaringan Usaha 0,935
Komepetensi Wirausaha 0,863

Hasil Uji R?

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur besarnya persentase jumlah variasi dari
variabel dependen atau untuk mengukur pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil analisis dari koefisien determinasi dapat dihitung dengan cara mengalikan R-
square (R?) dengan 100%.

Tabel 2. Hasil uji R?
R-Square Adjusted R-Square
Kinerja Usaha (Y) 0,556 0,538

Berdasarkan hasil dari Tabel 2, besar R-square sebesar 0,556. Artinya sebesar 55,6% variabel
Kinerja usaha dapat dijelaskan oleh variabel keterampilan kewirausahaan, orientasi pasar,
jaringan usaha, dan kompetensi wirausaha, sedangkan sisanya sebesar 44,4%, dijelaskan oleh
variabel lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti.
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Hasil Uji Q?
Q-Square (Q?) memiliki nilai Q? yang dihasilkan melalui prosedur blindfolding.

Tabel 3. Hasil uji Q?

Variabel Q?
Komepetensi Wirausaha 0,307
Kinerja Usaha 0,128

Hasil dari Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Q? lebih besar dari 0 (nol), sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel memiliki relevansi prediktif atau predictive relevance.

Hasil uji f2

Uji effect size digunakan untuk mengetahui seberapa besar efek yang diberikan terhadap variabel
tertentu jika tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4. Hasil uji f?

Variabel 2
Keterampilan Kewirausahaan 0,034
Orientasi Pasar 0,458
Jaringan Usaha 0,003
Kompetensi Wirausaha 0,302

Dalam Tabel 4, dapat dilihat nilai effect size dalam keterampilan kewirausahaan terhadap kinerja
usaha sebesar 0,034 (pengaruh kecil), orientasi pasar terhadap kinerja usaha sebesar 0,458
(pengaruh besar), jaringan usaha terhadap kinerja usaha sebesar 0,003 (pengaruh kecil), dan
variabel kompetensi wirausaha sebesar 0,302 (pengaruh besar).

Hasil uji Goodness of Fit (GoF)

Uji Goodness of Fit dilakukan pada suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana tingkat kesesuaian dan kelayakan dalam suatu model penelitian. Penelitian ini
memiliki hasil GoF yang besar, yaitu sebesar 0,614 yang artinya nilai interpretasi model besar.

Hasil uji hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui apakah hipotesis yang
telah dibuat dapat diterima atau ditolak.

Tabel 5. Hasil uji hipotesis
Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan software SmartPLS versi 3

Variabel Nilai Sampel t-stat p-values Keterangan
Keterampilan Kewirausahaan — Kompetensi 0,183 1,286 0,199 Tidak didukung
Wirausaha
Orientasi Pasar — Kompetensi Wirausaha 0,589 5,630 0,000 Didukung
Jaringan Usaha — Kompetensi Wirausaha 0,047 0,513 0,608 Tidak didukung
Kompetensi Wirausaha — Kinerja Usaha 0,482 6,483 0,000 Didukung
Keterampilan Kewirausahaan — Kompetensi 0,088 1,177 0,240 Tidak didukung
Wirausaha — Kinerja Usaha
Orientasi Pasar — Kompetensi Wirausaha — Kinerja 0,284 4,009 0,000 Didukung
Usaha
Jaringan Usaha — Kompetensi Wirausaha — Kineja 0,023 0,485 0,628 Tidak didukung
Usaha
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa keterampilan
kewirausahaan dan jaringan usaha tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi
wirausaha, tetapi variabel orientasi pasar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kompetensi wirausaha. Penelitian ini juga menunjukkan kompetensi wirausaha tidak mampu
memediasi keterampilan wirausaha dan jaringan usaha terhadap kinerja usaha UMKM di
Jakarta, tetapi kompetensi wirausaha mampu memediasi orientasi pasar terhadap kinerja usaha
UMKM di Jakarta

Diskusi

Pengaruh keterampilan kewirausahaan terhadap kompetensi wirausaha

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa keterampilan kewirausahaan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kompetensi kewirausahaan dengan nilai sampel asli sebesar 0,183 dan
nilai t-statistics sebesar 1,286. Hal ini tidak sejalan oleh penelitian Barney dan Grant (1991)
yang menyatakan adanya manfaat dari keterampilan kewirausahaan bagi kompetensi wirausaha.
Hal ini dapat terjadi karena mayoritas dari responden merupakan kalangan milenial yang
umurnya dibawah 25 tahun dan juga umur bisnisnya masih antara 1 sampai 2 tahun sehingga
mereka belum memiliki keterampilan kewirausahaan yang berdampak terhadap kompetensi
kewirausahaannya.

Pengaruh orientasi pasar terhadap kompetensi wirausaha

Berdasarkan hasil penelitian diketahui orientasi pasar memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi kewirausahaan dengan nilai sampel asli sebesar 0,589 dan nilai t-statistics
sebesar 5,630. Hal ini sejalan oleh penelitian Narver dan Slater (1990) dan penelitian Baker dan
Sinkula (2009) yang menggambarkan dengan adanya orientasi pasar maka akan meningkatkan
kompetensi wirausaha yang dapat menciptakan nilai superior bagi pembeli. UMKM di Jakarta
sudah memiliki orientasi pasar yang dapat mempengaruhi kompetensi kewirausahaan untuk
berinovasi.

Pengaruh jaringan usaha terhadap kompetensi wirausaha

Berdasarkan hasil penelitian selanjutnya diketahui jaringan usaha memiliki pengaruh yang
positif tetapi tidak signifikan terhadap kompetensi kewirausahaan dengan nilai sampel asli
sebesar 0,047 dan nilai t-statistics sebesar 0,513. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bird (1995) dan Ahmad et al. (2010) yang menyatakan jaringan adalah hal yang
berharga untuk mengembangkan bisnis. Hal ini dapat terjadi karena menurut Suzie Sugijokanto
(2011) pelaku usaha UMKM umumnya masih kurang menganggap penting pembentukan
jaringan dan penerapan teknologi informasi (T1), sehingga daya saing masih kurang tangguh.

Pengaruh kompetensi wirausaha terhadap kinerja usaha

Hasil penelitian juga menjelaskan bahwa kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha dengan nilai sampel asli sebesar 0,482 dan nilai t-statistics
sebesar 6,483. Hasil penelitian ini dapat sejalan dengan penelitian oleh Man et al. (2002) dan
Gerli et al. (2011) yang menyatakan kompetensi kewirausahaan dikonfirmasi dapat
mempengaruhi kinerja usaha secara positif.

Kompetensi kewirausahaan sebagai variabel mediasi keterampilan kewirausahaan,
orientasi pasar, jaringan usaha terhadap kinerja usaha

Hasil uji mediasi diketahui kompetensi kewirausahaan mampu memediasi orientasi pasar
terhadap kinerja usaha dengan pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh le dan Pratama (2019) menemukan bahwa orientasi pasar
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berpengaruh terhadap kinerja usaha. Tetapi berbeda halnya dengan keterampilan kewirausahaan
dan jaringan usaha. Berdasarkan hasil uji mediasi diketahui bahwa kompetensi kewirausahaan
tidak mampu memediasi keterampilan kewirausahaan dan juga jaringan usaha terhadap kinerja
usaha.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keterampilan kewirausahaan maupun
jaringan usaha tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi wirausaha. Berbeda
halnya dengan orientasi pasar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kompetensi wirausaha. Hasil penelitian juga menunjukkan kompetensi wirausaha tidak mampu
memediasi keterampilan wirausaha dan jaringan usaha terhadap Kinerja Usaha UMKM di
Jakarta sedangkan kompetensi wirausaha dapat memediasi orientasi pasar terhadap kinerja usaha
UMKM di Jakarta. Terdapat beberapa saran dari peneliti bagi para pelaku usaha UMKM seperti
diharapkan bagi pemilik usaha untuk lebih meningkatkan keterampilan yang mereka miliki
dalam mengelola usaha yang mereka jalankan sehingga usaha yang dijalankan menjadi lebih
baik dan berkembang. Pemilik usaha diharapkan menjadi lebih cepat dan tanggap dalam
mempromosikan suatu produk sesuai dengan target pasar. Para pemilik usaha UMKM sekiranya
bisa dapat memperbanyak jaringan usaha sebab dengan memperbanyak jaringan usaha
perkembangan bisnis akan menjadi lebih cepat karena bisa mendapat informasi terbaru dan
terakurat. Diharapkan pemilik usaha menjaga komunikasi dengan baik, tetap konsisten, bekerja
dengan integritas, serta dapat menerapkan manajemen perusahaan yang baik dengan sesama
pengusaha maupun orang lain sehingga dapat membentuk jaringan usaha yang baik.
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